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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah.

Suatu bisnis ataupun usaha membutuhkan analisis untuk setiap laporan
keuangan yang ada agar mengetahui“bagaimana kemampuan perusahaannya dalam
mencegah masalah secara khusus mengena masalah keuangan serta dalam proses
pengambilan keputusan yang tenat, Dengan dilekukannya analisis keuangan, pihak
mangjemen perusahaan bisa mergetalal bagaimana posisl keuangan dan kinerja
keuangannya. Selain itu, analtsis keuangan juga/dibutuhkan oleh beberapa pihak lain
untuk menjadi bahan peartimbangaagaaan @ menjalankan serta mengambangkan

usahanya.

L aporan‘keuangan, tahunan; terdapat neraca, akun laba-rugi, akun perubahan
modal, dan akun arus'kas. Tetapi menurut Standar Akuntansi No. 1 (revisi 2009)
untuk penyagjian laporan keuangan tahunan terdiri atas beberapa bagian, yaitu : (1)
neraca pada akhir periode pelaporan; (2) laporan rugi laba komprehensif untuk
periode tersebut; (3) laporan arus kas selama periode tersebut; (4) catatan atas laporan

keuangan tahunan.
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Menurut Munawir (2010:5) Neraca, laporan laba rugi dan perubahan modal
merupakan bagian dari laporan keuangan tahunan. Neraca menggambarkan pada titik
tertentu perusahaan atau seluruh aset, kewgjiban, dan modal perusahaan. Menurut
Rodoni  (2010:13), laporan keuangan merupakan laporan yang dikeluarkan
perusahaan kepada pemegang saham. Laporan ini berisi laporan keuangan dasar serta
analisis operasi bisnis manajemensselama periode satu tahun terakhir dan mendapat

tentang prospek masadepan perusahaan.

Laporan ketangan tahunan adalah’salah satu informasi terpenting untuk
mengevaluasi perkembangan peru&ahaan.- Selain ity, dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja perisahaan-di masalau dan sekar@ng serta perencanaan untuk
masa depan. Laporan ini umumnyadisiapkan.gunamemberikan informasi tentang aset
bersih, posisi keuangan seria hasis eperasi/bisnis’ selama periode waktu tertentu.
Sebagian besar ‘pengguna laporan-keuangan diharapkan menentukan informasi yang
berguna dalam pengambilan keputusan. Posisi keuangan perusahaan bisa dievaluasi
dengan melakukan analisis pada laporan keuangan tahunan perusahaan tersebut.
Untuk mengetahui laporan keuangan tahunan sudah teratur, maka dilakukan berbagai

andlisis, termasuk analisisrasio.

Anadisis rasio menunjukkan adanya perbandingan data (dari neraca dan

rugi-laba) dengan data lain. Dengan bantuan analisis rasio bisa menentukan
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perhitungan likuiditas, profitabilitas dan aktivitas suatu unit bisnis. Analisis ini
membantu untuk menentukan apakah kinerja suatu usaha dalam posisi baik atau

tidak.

Andisis rasio terdiri dari rasio likuditas, solvabilitas, aktivitas serta
profitabilitas. Posisi likuiditas menunjukkan sgauh mana kemampuan perusahaan
untuk melunasi kewajiban_jangka pendekadijamin oleh aset lancarnya. Solvabilitas
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu membayar seluruh hutangnya dijamin
dengan harta kekayaannya. Raso ektivilas, menilal efisiensi perusahaan dalam
penggunaan asetnya. Rasio profitabilites ménunj ukkan seberapa mampu perusahaan
memperoleh keuniungan denganmedalnye. Dengan meagetahui nilai rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas suatu. perusahaan, maka dimungkinkan untuk
mengetahui 'kondisi “perusaean= vang=schenarnya sehingga bisa dinila kinerja

keuangannya.

Menurut Harahap (2015:15), rasio rentabilitas menunjukkan bagaimana usaha
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari semua keterampilan dan sumber
daya yang tersedia seperti penjualan, uang tunai, ekuitas, dll. Menurut Kasmir
(2015:15), rasio profitabilitas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini dipakai untuk menilai

efektivitas secara keseluruhan mangemen yang diusulkan berdasarkan jumlah
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keuntungan yang didapatkan dari penjualan dan investasi. Semakin baik nilai rasio ini

berarti dsemakin baik perolehan laba.

Kinerja keuangan suatu bisnis atau usaha menggambarkan kegiatan yang
dibuat guna mencapa tujuan usaha selama periode waktu tertentu. Menurut
Kurniasari (2-14:12), kinerja keuangan merupakan tugas yang dilakukan oleh
perusahaan di bidang keuangan, yang diltaporkan dalam catatan keuangan tahunan

perusahaan. Kinerjaini dapat dievaluas atau diukur menggunakan alat analisis.

Butik Naybeavtyhouse merUpakan toko yeng menjual pakaian khusus untuk
wanita. Selama ini seluruh aktivitas dii butik dirasa“belum optimal, dikarenakan
sampai saat ini di butik Naybeautyhouse seringkali kestisahan saat pembuatan catatan
transaks serta lambatnya prosas pembuatan laporan, keuangan, karena pengelolaan
data masih dilakukan secara“manua mevalui pembukuan. Artinya, kesalahan bisa

sering terjadi pada saat menyusun laporan Kedangan tahunan.

Berdasarkan penjelasan latar balakang, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
jauh tentang masalah yang ditemukan pada Naybeautyhouse dengan judul ”Analisis
Rasio Keuangan Pada Naybeautyhouse K elurahan Ranononcu K ecamatan Poso

Kota Selatan”.

1.2. Rumusan M asalah
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, dapat dirumuskan
beberapa permasalahan sebagai berikut : Bagaimana rasio keuangan pada
naybeautyhouse Kelurahan Ranononcu Kecamatan Poso Kota Selatan tahun 2020

dengan menggunakan rasio profitabilitas.
1.3. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan‘untuk mengetahui rasio keuangan pada
naybeautyhousesKelurahan Ranononcu Kecamatan Peso Kota Selatan tahun 2020

dengan menggunakan rasio pr_ofitabilitas.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharankan memberikan manfaat sebagal berikut :

1 Bagi penulis sendiri yaiu depai-menambah wawasan mengenai penerapan

Laporan K euangan pada suaturusaha.

2. Sebagai masukan pada pemilik butik dalam melakukan kegiatan usahanya
mengenal perkembangan dan kemgjuan usaha.
3. Sebagal salah satu syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program

Studi Mangjemen Fakultas Ekonomi Unsimar.



